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Abstract. Teaching methods are the way teachers deliver learning material in every face-to-face meeting
with students. Creative, professional teachers are required to develop approaches and choose effective
teaching methods to create a conducive and enjoyable learning climate. To avoid boredom in learning,
teachers can choose a method that suits the subject or sub-subject at the same time and place at once,
because there are strengths and weaknesses in each teaching method. Teaching methods that are
suitable for certain subjects are characterized by high student learning achievement in each learning
evaluation implementation. Another factor that influences learning outcomes is achievement motivation.
In the learning process, achievement motivation is very important to give to students. This is intended to
stimulate students' creativity and willingness to participate in learning activities. Achievement
motivation is the desire to complete something to achieve a standard of success, and to make an effort
to achieve success
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Abstrak.Metode mengajar adalah cara guru menyampaikan materi pembelajaran dalam setiap tatap
muka dengan siswa. Guru yang kreatif, profesional dituntut untuk mengembangkan pendekatan dan
memilih metode mengajar yang efektif agar terjadi iklim pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan. Agar tidak terjadi kejenuhan dalam penbelajaran, guru dapat memilih metode yang
cocok dengan pokok bahasan atau sub pokok bahasan pada waktu dan tempat yang sama sekaligus,
karena ada kekuatan dan kelemahan pada setiap metode mengajar. Metode mengajar yang cocok untuk
pokok bahasan tertentu ditandai dengan tingginya prestasi belajar siswa dalam setiap pelaksanaan
evaluasi pembelajaran Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi berprestasi. Dalam
proses belajar, motivasi berprestasi sangat penting diberikan kepada siswa. Hal ini dimaksudkan untuk
merangsang daya kreativitas dan kemauan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Motivasi berprestasi
(achiement motivation) adalah keinginan untuk menyelesaikan sesuatu untuk mencapai standar
kesuksesan, dan untuk melakukan suatu usaha untuk mencapai kesuksesan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan.
Kebutuhan terhadap pendidikan dapat dirasakan dalam segala segi kehidupan manusia.
Hampir tidak dapat disangkal bahwa apa yang diperoleh sekarang adalah buah dari
proses dan pembangunan pendidikan yang mengarah kepada kemajuan suatu bangsa.
Pembangunan pendidikan diarahkan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi di samping pembangunan bidang-bidang lain yang dilaksanakan oleh
pemerintah. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ini tidak lepas dari pengaruh

pendidikan agama yang merupakan dasar bagi disiplin ilmu yang lain sekaligus
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merupakan alat bantu yang membentuk pola pikir konstruktif dan mandiri serta
merupakan metode berpikir logis dan konsisten.

Oleh karena pentingnya pendidikan agama, maka mata pelajaran ini merupakan
mata pelajaran yang diwajibkan mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai pada
jenjang pendidikan tinggi. Karena peranannya yang begitu penting, maka konsep
pendidikan agama harus dikuasai siswa sedini mungkin, utamanya mulai dari jenjang
pendidikan dasar (SD, SMP, atau yang sederajat). Belajar pendidikan agama harus
dilakukan secara hierarkis sekaligus memperhatikan kemampuan individu yang belajar
dan hakekat pendidikan agama itu sendiri. Akan tetapi, kondisi yang terjadi di sekolah
SMP Muhammadiyah 57 Medan ialah guru kurang menguasai materi pembelajaran
agama islam dan kurang menguasai metode pembelajaran. Sehingga berdampak
terhadap hasil belajar siswa dan pola pikir siswa. Adapun pendapat para ahli tentang
dampak dari tidak menguasai metode pembelajaran adalah tidak berkembangnya
pengetahuan dan pola pikir siswa terhadap materi pembelajaran dan tahap lanjutannya
akan berdampak juga pada persepsi siswa terhadap guru yang mengarah pada persepsi
negatif atau kurang baik.

Proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor dominan yang
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa dan kualitas pendidikan yang dimotori oleh
guru. Guru harus benar-benar profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai
pembaharu, sebagai contoh dalam masyarakat, sebagai motor penggerak dan pendorong,
sebagai pembangkit minat siswa dalam belajar, untuk memajukan pendidikan bukan
sebaliknya, guru tidak disiplin dalam mengajar, mengatrol nilai siswa dan lain-lain sifat
Terpuji. Belajar pada hakekatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah perubahan tingkah laku pada dirinya
sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru, dalam bentuk sikap
dan nilai yang positif, belajar adalah suatu proses yang berlangsung terus menerus,
artinya sepanjang hayatnya manusia akan mengalami proses belajar. Kemudian
menurut, belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal
menyampaikan materi pelajaran guru sangat memegang peranan penting dalam
menentukan arah dan keberhasilan siswa mempelajari suatu mata pelajaran. Guru yang

berbakat dapat mentransfer pengetahuan yang ada pada dirinya lebih muda kepada siswa
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dari guru yang tidak berbakat. Guru yang berbakat ditandai dengan kemampuannya
dalam menggunakan metode mengajar, mengatur waktu, disiplin, ramah, mimik yang

selalu menarik dan simpatik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data pada penelitian ini terbagi
2 (dua) yaitu data primer data yang diperoleh dari kepala Sekolah SMP Muhammadiyah
57 Medan, guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 57
Medan, peserta didik SMP Muhammadiyah 57 Medan. Selanjutnya data sekunder data
yang diperoleh peneliti berupa profil sekolah, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis komponensial. Menurut Sugiyono analisis komponensial
merupakan analisis yang mengorganisasikan perbedaan data dalam domain atau
kesenjangan yang kontras dalam domain. Data yang dikumpulkan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu triangulasi, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Berdasarkan hasil temuan peneliti selama penelitian di SMP Muhammadiyah 57

Medan ada beberapa temuan yang didapatkan peneliti sesuai dengan masalah yang

dijelaskan pada BAB I yaitu :

1. Pelaksanaan Penerapan dan Melihat bahwa persepsi siswa terhadap metode
mengajar guru pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 57 Medan
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dalam pembelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas,dalam hal ini peneliti
menkhususkan di kelas IX SMP, ada beberapa materi pelajaran pendidikan agama islam
yang tertuang dalam buku dan juga kurikulum dimana materi tersebut langsung
menghubungkan pada materi Pai serta proses pembelajaran dan penerapan materi
tersebut. Salah satunya adalah materi tentang “ Menghindari akhlak mazmumah dan

(13

membiasakan akhlak mahmudah “, materi ini sangat berkaitan dengan metode
pembelajaran tentang membiasakan hal — hal yang baik dan berperilaku baik di

kehidupan sehari — hari. Saat pembelajaran PAI berlangsung, guru menjelaskan
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mengenai materi tersebut dan mengaitkannya dengan metode mengajarnya dan
memberikan waktu dan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan berdiskusi tentang
respon mereka agar pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan penerapan materi
tersebut.

Seperti yang diutarakan salah satu siswa kelas IX SMP yang sangat bersemangat,
bahwasanya dalam pembelajaran PAI tentang metode mengajar ini dalam kegiatan
berdiskusi yang membuat sangat menarik adalah saat pembelajaran berlangsung, guru
menjelaskan dengan cara bercerita tentang kehidupan Rasulullah tentang materi tersebut
dan guru memutarkan video yang berkaitan dengan pelajaran tersebut. Setelah itu,
peserta didik diminta oleh guru untuk berdiskusi dan mengemukakan pendapat mereka
tentang kisah Rasulullah tersebut. Setelah itu peserta didik diarahkan oleh guru untuk
memberikan respon baik atau kurang baik dalam penyampaian dan tentang materi
tersebut serta menguraikan dan mempresentasikan hasil dari pengamatan video yang

ditonton oleh peserta didik.

Berkaitan dengan metode pengajaran dan pengambilan persepsi, salah satu guru yang
bernama bapak Drs. Yusril yang bertindak sebagai guru agama, menggunakan metode
story telling atau menceritakan kisah tersebut secara langsung dihadapan para siswa kelas
IX SMP dan memutarkan film tentang materiitu agar para siswa merasa semangat dalam
menerima pelajaran dan juga memberikan respon yang baik setelahnya. Setelah itu
penulis dan guru menanyai mereka satu persatu hingga mecapai kesepakatan. Setelah
pelaksanaan hal tersebut, penulis mendapati sebahagian besar siswa kelas X SMP
memberikan respon positif dan sangat bersemangat dalam melihat metode pembelajaran
tersebut, lalu sebahagiannya lagi dari para siswa memberikan respon positif hanya saja
sebahagian mereka ini tidak terlalu bersemangat dalam pembelajaran tersebut, terdapat
salah satu siswa kelas IX SMP yang sangat bersemangat berujar “Pembelajaran yang
seperti ini membuat saya sangat bersemangat, sangat menarik dan membuat saya
tertantang untuk terus mencari tahu informasi tentang pelajaran yang diberikan” imbuh
salah satu siswa yang sangat bersemangat tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan :
1. Sebahagian besar siswa kelas IX SMP sangat antusias dan memberikan respon yang
positif hingga membuat mereka tertarik untuk mencari tahu lebih lanjut tentang

metode mengajar yang dipakai.
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2. Sebahagian siswa kelas IX SMP lainnya tidak terlalu bersemangat akan tetapi mereka
memberikan respon positif terhadap materi metode mengajar tersebut, siswa yang
sebahagian ini hanya tertarik pada materi saat pembelajaran saja, mereka tidak
tertarik untuk mencari tahu dan mempelajari lebih lanjut tentang metode pengajaran
tersebut

3. Faktor yang sangat mempengaruhi antusias dan respon positif dari para siswa adalah
cara penyampaian materi dan cara menjelaskan materi tersebut serta ditambah
dengan pemaparan video tentang materi tersebut, dalam hal ini guru pengajar sudah
sangat baik dalam menyampaikan dan menyajikan materinya sehingga banyak siswa
yang memberi respon positif dan antusias untuk mempelajarinya lebih lanjut

2. Kendala Dalam Penerapan dan persepsi siswa terhadap metode mengajar guru
pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Tanjung Medan pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru PAI di SMP
|Muhammadiyah 57 Medan bahwasanya yang menjadi kendala dalam penerapan
pembelajaran dan melihat bagaimana respon para siswa terhadap penerapan materi
sunnah tersebut adalah tidak semua peserta didik memiliki pikiran yang kognitif,
rendahnya tingkat berpikir sebagian peserta didik pada kelas 1X dalam menangkap apa
yang diberikan guru kepada peserta didik. Ini berkaitan dengan yang disampaikan oleh
salah satu murid yang tidak terlalu bersemangat dalam mempelajari materi ini,beliau
mengatakan saat pembelajaran berlangsung dia sedikit kesulitan menerima pembelajaran
karena rendahnya pemahaman dan tingkat berpikir terhadap pembelajaran yang
disampaikan oleh guru, dan kurang dukungan oleh orang tua saat dirumah untuk belajar
sehingga peserta didik menjadi acuh tak acuh dengan pelajaran materi yang ada disekolah.

Hasil wawancara di atas dibenarkan oleh guru PAI SMP Muhammadiyah 57 Medan,

bahwa sebagian peserta didik memang tingkat berpikirnya rendah sehingga menyebabkan

pembelajaran tidak berjalan dengan baik namun guru tetapmengajarkan dan mebimbing
peserta didik dalam belajar agar peserta didik mengerti dengan jalannya pembelajaran.

Tidak hanya peserta didik, guru juga menjadi salah satu kendala dalam pembelajaran,

yaitu kurangnya pengetahuan guru terhadap materi yang berkaitan dengan metode

pembelajaran pai.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, yang menjadi kendala lainnya yang
dirasakan guru PAI lainnya adalah banyak peserta didik yang disaat guru menjelaskan

materi pelajaran sedang berlangsung ada dari peserta didik yangbelum siap terlihat dari
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peserta didik yang belum fokus, ada beberapa yang sibuk mengobrol dengan teman
lainnya. Dari deskripsi diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa kendala yang sering
terjadi di lingkungan sekolah adalah keterbatasan alokasi waktu serta kurangnya pelatihan
terhadap guru tentang materiyang berkaitan dengan sunnah Rasulullah dan kurangnya
guru dalam membaca dan mengupdate pengetahuannya sehingga mereka bingung saat di
kelas untuk menghadapi peserta didik.

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam kegiatan pembelajaran sudah dapat dikatakan ampuh karena sudah bisa
membuat peserta didik mudah dalam memahami materi dengan adanya komunikasi antara
guru dan peserta didik atau peserta didik dengan peserta didik. Sesudah peserta didik
melalui semua tahapan pembelajaran yang sudah dilewati, maka peneliti menanyakan
perubahan yang terjadi sesudah mempelajari materi yang berkaitan dengan metode
pembelajaran, dalam kegiatan ini pun peneliti menanyakan kepada bapak Drs. Yusril,
beliau mengatakan “tujuan pemberian materi yang berkaitan dengan metode ini adalah
untuk mengenalkan metode pembelajaran dan hendaknya menjadi contoh dalam
kehidupan sehari — hari para siswa” dalam hal ini jika ini sudah terjadi berarti memang

dirinya bisa dikatakan itu sudah berhasil.

B. Pembahasan
Pelaksanaan Penerapan dan Melihat persepsi siswa terhadap metode
mengajar guru pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 57 Medan.
Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas, diperoleh bahwa persepsi siswa

terhadap metode mengajar guru pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 57

Medan adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Pelaksanaan Penerapan pembelajaran dan melihat persepsi siswaterhadap
materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Untuk melihat bagaimana respon siswa terhadap penerapan materi
tersebut dan agar siswa mengetahui tentang metode mengajar guru PAL,

2. Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pola berpikir dan
kemampuan peserta didik pada level yang lebih tinggi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, terutama tentang materi yang berkaitan denganmetode
mengajar guru PAL.

3. Untuk menjadikan peserta didik memiliki pikiran yang kreatif , mengetahui metode
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mengajar guru pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah. 57 Medan.

Metode pelaksanaan penerapan pembelajaran dan melihat persepsi siswa

terhadap materi yang berkaitan dengan metode pembelajaran PAI adalah sebagai

berikut:

1. Metode Story Telling
Metode story telling adalah metode dimana guru atau pengajar menjelaskan materi
sembari bercerita tentang kisah menarik yang berkaitan dengan materi yang
dijelaskan tersebut, metode ini sangatlah menarik dan ampuh karena mayoritas siswa
lebih senang dengan penyajian materi yang diselingi dengan cerita atau kisah menarik
dari suatu tokoh terkenal ataupun tokoh panutan.

2. Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan cara mengajar yang dalam pembahasan dan penyajian
materinya melalui suatu problema atau pertanyaan yang harus diselesaikan
berdasarkan pendapat atau keputusan secara bersama. Metode ini bertujuan untuk
memotivasi atau memberi stimulasi kepada peserta didik agar berpikir Kritis,
mengeluarkan pendapat-pendapatnya serta mengemukakan pikiran-pikiranya dan
mengambil satu jawaban yang aktual dan juga untuk mengambil respon apa yang akan
dikemukakan peserta didikMetode tanya jawab. Metode tanya jawab adalah suatu
metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara pengajuan-pengajuan pertanyaan
yang mengarahkan siswa untuk memahami materi pelajaran dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengetahui apakah ingatan
peserta didik menguasai bahan pelajaran yang telah dikenal serta memecahkan
permasalahan menjawab pertanyaan dan memahami pengetahuan peserta didik, serta

untuk membuat suatu keputusan respon yang tepat.

Kendala dalam Penerapan dan Melihat dan Melihat persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Tanjung Medan
a. Guru kesulitan dalam mengaplikasikan Pelaksanaan persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Tanjung Medan pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Ada beberapa dari kalangan guru PAI yang belum mampu memahami penerapan

pembelajaran penerapan materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah
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dikarenakan kurangnya pelatihan tentang tersebut dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan guru dalam menaplikasikan

pembelajaran tersebut adalah pelatihan kepada para guru agar mampu

menghadirkan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada materi sunnah

Rasulullah dan untuk melihat respon para siswa terhadap materi tersebut

b. Peserta didik belum terbiasa dengan pemberian respon terhadap suatu materi

yang diberikan guru

Peserta didik yang berkemampuan kognitif yang bagus maka mudah untuk

memberikan respon terhadap materi yang diberikan oleh guru, mudah untuk

menerima materi pertanyaan-pertanyaan dari guru, mudah untuk memecahkan

masalah, tetapi ada sebagian dari peserta didik yang kemampuan kognitifnya

kurang bagus sehingga ini menjadi salah satu kendala saat dalam pembelajaran,

karena peserta didk kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang dan

memberikan respon yang baik. Cara yang dapat dilakukan guru untuk

mengimplementasikan pembelajaran an pengambilan respon agar berjalan

dengan lancar sebagai berikut:

1) Mempertimbangkan kemampuan peserta didik, mempertimbangkan
ketersediaan sarana dan materi.

2) Mengidentifikasikan materi yang disesuaikan dengan taraf berpikirranah
pengetahuan peserta didik.

3) Membantu peserta didik menentukan apa itu pemikiran tingkat tinggi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi siswa terhadap metode mengajar
guru pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 57 Medan Dalam Mata Pelajaran
PAI Yaitu : 1. Penerapan materi pembelajaran yang berkaitan dengan persepsi siswa
terhadap metode mengajar guru pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 57
Medan dalam penerapan materi tersebut pada pelajaran PAI. Penerapan materi
pembelajaran yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah dan melihat respon para siswa
dalam penerapan materi tersebut dilakukan dengan berbagai metode diantaranya adalah
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story telling,diskusi dan tanya jawab dapat membuat peserta didik menjadi lebih semangat
dalam menerima dan merespon materi yang diberikan, ini tak luput juga dari usaha guru
untuk membuat para peserta didik lebih semangat dan mengerti apa yang mereka pelajari
dan yang harus mereka respon. Mata pelajaran PAI adalah salah satu pelajaran wajib yang
ada bagi setiap sekolah, dengan harapan dapat mempengaruhi pribadi peserta didik
menjadi lebih baik dan membawa perubahan. 2. Kendala Penerapan materi pembelajaran
yang berkaitan dengan persepsi siswa terhadap metode mengajar guru pada mata pelajaran
PAI di SMP Muhammadiyah 57 Medan persepsi para siswa dalam penerapan materi
tersebut pada pelajaran PAI. Dari Penerapan materi pembelajaran yang berkaitan dengan
sunnah Rasulullah dan melihat respon para siswa dalam penerapan materi tersebut pada
pelajaran PAI, guru mempunyai beberapa kendala dalam Penerapan materi pembelajaran
yang berkaitan dengan metode pembelajaran dan melihat persepsi para siswa dalam
penerapan materi tersebut pada pelajaran PAI yaitu berbedanya latar belakang peserta didik
terlihat dari peserta didik yang kurang siap dalam menghadapi pelajaran, peserta didik yang
tidak memiliki kemampuan kognitif yan mumpuni juga menjadi kendala dalam
pembelajaran, tidak hanya itu guru juga menjadi penyabab kendala pembelajaran yaitu ada
beberapa dari kalangan guru yang belum mampu memahami penerapan materi
pembelajaran yang berkaitan dengan metode pembelajaran dan melihat persepsi para
siswa dalam penerapan materi tersebut pada pelajaran PAI dikarenakan kurangnya
pelatihan tentang pembelajaran yang berkaitan dengan materi sunnah Rasulullah dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengimplementasikan persepsi metode pembelajaran agar berjalan dengan lancar sebagai
berikut: Mempertimbangkan kemampuan peserta didik, mempertimbangkan ketersediaan
sara dan materi. Mengidentifikasikan materi yang disesuaikan dengan taraf berpikir ranah

pengetahuan peserta didik. Membantu peserta didik menentukan apa itu pemikiran tingkat
tinggi.
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